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ABSTRACT

This study aims at calculating the forces acting on the retaining wall; knowing the factors
that influence the planning and design in the planning of retaining walls; planning and
calculation of retaining walls; and the stability of the retaining wall against shear,
overturning and bearing capacity. In disturbances to slope stability caused by an increase
in the shear stress of a soil mass or a decrease in shear strength, so that the shear strength
of a soil mass is unable to bear the workload that occurs. The collapse of the soil mass
located on a slope causes a landslide.A retaining wall is a building that is built to prevent
the material from sliding due to the loads it carries. In the case of slopes in the Dolok
Sanggul area, the Provincial Road, Humbang Hasundutan Regency experienced a
landslide. carrying capacity produces a value of SF > 1.5 which can be presented as
follows: SF Against Bolsters = 2.3150; SF Against Shear = 5.135 ; SF Against Soil Bearing
Capacity = 2,580. The value indicates that the retaining wall is safe against overturning
forces, shear forces and bearing capacity. Based on the results of laboratory tests, soil
conditions tend to have soil cohesion parameters and shear angles in Dolok Sanggul On
Provincial Roads, Humbang Hasundutan Regency against overturning forces, soil shear
relatively small. Landslide is one of the most common occurrences due to a decrease in the
shear strength of a soil mass.Keywords: Permeability, Falling Head Test, Consolidation,
Comparison.

Keywords: (Retaining wall), Soil Shear Strength, Safety Factor.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung gaya-gaya yang bekerja pada dinding
penahan tanah; mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan dan desain
dalam perncanaan dinding penahan tanah; perencanaan dan perhitungan dinding
penahan tanah; dan stabilitas dinding penahan tanah terhadap gaya geser, guling dan
daya dukung.
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Pada gangguan terhadap stabilitas lereng yang disebabkan adanya peningkatan
tegangan geser suatu massa tanah atau penurunannya kekuatan geser, sehingga
kekuatan geser dari suatu massa tanah tidak mampu memikul beban kerja yang terjadi.
Keruntuhan dari massa tanah yang terletak pada sebuah lereng menyebabkan
terjadinya kelongsoran. Dinding penahan tanah adalah suatu bangunan yang dibangun
untuk mencegah material agar tidak longsor akibat beban-beban yang dipikulnya. Pada
kasus lereng didaerah Dolok Sanggul Ruas Jalan Provinsi Kabupaten Humbang
Hasundutan mengalami kelongsoran. daya dukung menghasilkan nilai SF > 1,5 yang
dapat dipresentasikan sebagaiberikut : SF Terhada Guling = 2,3150 ; SF Terhadap Geser
= 5,135 ; SF Terhadap Daya Dukung Tanah =2.580. Nilai yang menujukkann bahwa
dinding penahan tanah aman terhadap gaya guling, gaya geser dan daya
dukung.Berdasarkan hasil uji laboratorium, kondisi tanah cenderung memiliki
parameter kohesitanah dan sudut geser dalam Dolok Sanggul Pada Ruas Jalan Provinsi
Kabupaten Humbang Hasundutan terhadap dengan gaya guling, geser tanah yang
relatif kecil. Kelongsoran tanah merupakan salah satu yang paling sering terjadi pada
akibat menurunya kekuatan geser penahan tanah suatu massa tanah.

Kata kunci: (Reataining wall), Kuat Geser Tanah, Safety Faktor

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinding penahan tanah (retaining wall)
adalah suatu bangunan yang berfungsi
untuk menstabilkan kondisi tanah
tertentu yang pada umumnya dipasang
pada daerah tebing yang labil. Bangunan
dinding penahan tanah digunakan untuk
menahan tekanan tanah lateral yang
ditimbulkan oleh tanah urugan atau
tanah asli yang labil akibat kondisi
topografinnya.

Untuk menjaga kestabilan lereng-lereng
tersebut dan mencegah supaya tanah
tidak  mengalami longsor, maka
dibuatlah dinding penahan tanah. Pada
daerah dengan kontur tanah yang
memiliki elevasi yang berbeda, dinding
penahan tanah merupakan komponen
struktur bangunan penting. Kabupaten
Humbang Hasundutan dengan kontur
lereng, dimana banyak daerah jalan
dengan lereng yang tidak stabil.
Sehingga dibutuhkan konstruksi
dinding penahan untuk menahan massa
tanah diatas struktur atau bangunan
yang dibuat.

Dengan pertimbangan diatas maka
penulis tertarik untuk menyusun tugas

akhir dengan judul “Evaluasi Retaining
Wall Pada Ruas Jalan  Provinsi
Kabupaten Humbang Husundutan”.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menghitung gaya-gaya yang
bekerja pada dinding penahan
tanah.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi perencanaan
dan desain dalam perncanaan
dinding penahan tanah.

3. Perencanaan dan
dinding penahan tanah.

4. Stabilitas dinding penahan tanah
terhadap gaya geser, guling dan
daya dukung.

perhitungan

1.3 Perumusan Masalah

Pada kasus lereng ini yang terletak Pada
Ruas Jalan Provinsi  Kabupaten
Humbang  Hasundutan  mengalami
kelongsoran. Tanah dengan kondisi dan
kadar air tertentu akan memiliki
kekuatan yang cukup untuk menopang
struktur diatasnya, untuk mengetahui
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stabilitas lerengtersebut  perlu
Retaining wall agar aman terhadap
stabiltas gesernya (sliding stability)
untuk menahan tanah yang labil dan
juga mampumencegah supaya tanah
tidakmengalami longsor, maka
dibuatlah dinding penahan tanah.

1.4 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya lingkup

permasalahan dan keterbatasan waktu

maupun kemampuan penulis maka pada

penelitian ini dilakukan pembatasan

masalah sebagai berikut :

1. Perhitungan dilakukan  akibat
tekanan lateral

2. Perhitungan  stabilitas  dinding
penahan tanah yaitu aman terhadap
gaya guling, gaya geser, dan
keruntuhan daya dukung.

3. Menghitung kebutuhan penulangan
dinding penahan tanah dengan type
kantilever.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dindingpenahan tanah
Dinding penahan digunakan untuk
mencegah material agar tidak longsor

menurut kemiringanan alamnya.
Bangunan dinding biasa digunakan
untuk menopang tanah,

batubara,timbunan bahan tambang dan
air. Sebagian besar bangunan penahan
adalah tegak atau hampir tegak, namun
bila sudut a pada koefisien tekanan
tahan Coulomb dari persamaan (11-3)
lebih besar dari 90 kwandrat terjadi
pengurangan tekanan tanah lateral yang
cukup penting bila dinding tinggi dan
diperbolehkan condong kearah urugan-
balik atau backfilt (Joseph E, Bowles,
P,E,SE). Secara singkat dinding penahan
merupakan dinding yang dibangun
untuk menahan massa tanah diatas
struktur atau bangunan yang dibuat.
Dinding penahan tanah juga berfungsi
mencegah kerutuhan tanah yang miring
yang kemantapannya tidak dapat
dijamin oleh tanah itu sendiri. Tanah

yang tertahan memberikan dorongan
secara aktif pada struktur dinding
sehingga struktur cenderung akan
terguling atau akan tergeser baik akibat
beban air hujan, berat tanah itu sendiri
maupun akibat beban yang bekerja
diatasnya. Pada saat ini, konstruksi
dinding penahan tanah sangat sering
digunakan dalam pekerjaan = sipil
walaupun ternyata konstruksi dinding
penahan tanah sudah cukup lama
dikenal di dunia.

Dari cara menimbulkan kestabilan
dinding  penahan  tanah dapat
dikelompokkan sebagai berikut :

1. Penulangan tanah secara mekanis,

2. gayaberatgravitasi,

3. kantilever (penyokong),

4. penjangkaran saat ini stabilitas
tanah secara mekanis dan dinding
gaya berat (gravity wall), yang
paling banyak digunakan khususnya
untuk  pekerjaan jalan yang
memerlukan galian dalam atau
lokasi jalan lereng bukit yang
memerlukan  dinding penahan
tanah, sehingga dapat menghindari
timbulnya kemiringan tanah asli.

2.2 Jenis - Jenis dinding penahan
tanah

Dinding penahan tanah adalah suatu
konstruksi yang berfungsi untuk
menahan tanah lepas atau alaminya dan
mencegah keruntuhan tanah yang
miring atau lereng yang kemantapannya
tidak dapat dijamin oleh lereng tanah
itu sendiri. Tanah yang tertahan
memberikan dorongan secara aktif pada
struktur dinding sehinggga struktur
cenderung akan tergulling dan tergeser.
Berdasarkan cara wuntuk mencapai
stabilitasnya, maka dinding penahan
tanah  dapat digolongkan dalam
beberapa jenis yaitu Dinding Gravitasi,
Dinding penahan tanah Kkantiliver,
Dinding kontravort, Dinding butters,
dinding jembatan dan boks Culver.
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Beberapa jenis dinding penahan tanah
antara lain:

2.3. Dinding penahan tanah Type
Gravitasi (gravity wall)

Dinding ini biasanya dibuat dari beton
murni (tanpan tulangan) atau pasangan
batu kali, terkadang pada dinding jenis
ini dipasang tulangan pada permukaan
dinding untuk mencegah retakan
permukaan akibat perubahan
temperatur.

Gambar 2.1 Dinding Penahan Tanah
Type Gravitasi (Gravity Wall)

(Sumber : Hardiyatmo 2014)

2.3.1. Dinding penahan tanah Type
Kantilever (Cantilever retaining wall)
Dinding ini terdiri dari kombinasi
dinding dengan beton bertulang yang
membentuk huruf T. Kelebihan dari
kedua bagian relatif tipis dan secara
penuh diberi tulangan untuk menahan
momen dan gaya lintang yang bekerja
pada dinding tersebut. Stabilitas
konstruksinya di peroleh dari berat
sendiri dinding penahan dan berat
tanah diatas rumit tapak (hell).
Terdapat 3 bagian struktur yang
berfungsi sebagai kantilever, yaitu
bagian dinding vertikal (steem), tumit
tapak ujung kaki tapak (toe). Konstruksi
tersebut biasanya digunakan pada
pondasi bawah dengan mengandalkan
fungsi beton bertulang untuk menahan

Gambar 2.2 Dinding Penahan Tanah
Kantilever
(Sumber : Hardiyatmo 2010)

2.5. Dinding Penahan Tanah Type
Counterfort (Counterfort)

Dinding ini terdiri dari dinding beton
bertulang tipis yang dibagian dalam
dinding pada jarak tertentu didukung
oleh pelat/dinding vertikal yang disebut
counterfort (dinding penguat). Ruang
diatas pelat pondasi diisi dengan tanah
urug. Apabila tekanan tanah aktif yang
dinding vertikal cukup besar, maka
bagian dinding vertical dan rumit perlu
disatukan (kontrafort).

Kontrafort berfungsi sebagai pengikat
tarik dinding vertikal dan ditempatkan
pada bagaian timbunan dengan interfal
jarak tertentu. Dinding kontrafort akan
lebih  ekonomis  digunakan bila
ketinggian dinding lebih dari 7 meter.

Perencanaan dimensi dinding penahan
tanah sistem kontrafort yaitu lebar 0,4
H s/d 0,75 H. Kontrafort dapat
ditempatkan pada jarak 0,30 Hs/d 0,60
H, dengan tebal tidak kurang darin 20
cm. Tinggi kontrafort sebaiknya sama
dengantinggi dinding vertikal; tetapi
bila diinginkan ketinggian yang kecil
dapat dapat dikurangi dengan 0,12H

tekanan tanah. Biasanya ketinggian sampai dengan 0,24H.
dinding ini tidak lebih dari 6-7 meter.
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Gambar 2.3 Dinding Penahan Tanah
type counterfort
(Sumber : Hardiyatmo 2014)

2.4. TekananLateral

Tekanan tanah lateral adalah sebuah
parameter perencanaan yang penting
didalam sejumlah persoalan teknik
pondasi, dinding penahan tanah dan
konstruksi-konstruksi lain yang ada
dibawah tanah. Semuanya  ini
memerlukan perkiraan tekanan lateral
secara Kkuantitatif pada pekerjaan
konstruksi, baik untuk analisa
perencanaan maupun untuk analisa
stabilitas. Tekanan aktual yang terjadi
dibelakang dinding penahan cukup sulit
diperhitungkan karena begitu banyak
variabelnya. Ini termasuk jenis bahan
penimbunan, kepadatan dan kadar
airnya, jenis bahan dibawah dasar detail
dari gaya lateral yang bekerja pada
berbagai dinding penahan hanyalah
masalah teoritis dalam mekanika tanah.
Jika suatu dinding penahan dibangun
untuk dibangun untuk menahan batuan
solid, maka tidak ada tekanan pada
dinding yang menimbulkan oleh batuan
tersebut. Tetapi jika dinding dibangun
untuk menahan air, tekanan hidrotatis
akan bekerja pada dinding
pemabahasan berikut ini dibatasi untuk
dinding penahan tanah, perilaku tanah
pada umumnya berada diantara batuan
dan air, dimana tekanan yang
disebabkan oleh tanah jauh lebih tinggi
di bandingkan oleh air. Tekanan pada
dinding akan meningkat sesuai dengan
kedalamannya. Pada prinsipnya kondisi

tanah dalam kedudukannya ada 3
kemungkinan, yaitu:

1. Dalam keadaan diam (Ko)
2. Dalam keadaan aktip (Ka)
3. Dalam keadaan pasif (Kp)

2.5.2. Tekanan Tanah Dalam
Keadaan Diam

Tekanan aktual yang terjadi dibelakang
dinding penahan cukup sulit
diperhitungkan karena begitu banyak
variabelnya.ini termasuk jenis bahan
penimbunan, kepadatan dan kadar
airnya, jenis bahan dibawah dasar
pondasi, ada tidaknya beban
permukaan, dan lainnya. Akibat
padatanya, perkiraan detail dari gaya
lateral yang bekerja pada berbagai
dinding penahan hanyalah masalah
teoroitis dalam mekanika tanah.

Jika suatu dinding penahan dibangun
untuk menahan batuan solid, maka
tidak ada tekanan pada dinding yang
ditimbulkan oleh batuan tersebut
Tetapi jika dinding dibangun untuk
menahan air, tekanan hidro statis akan
bekerja pada dinding. Perilaku tanah
pada umunnya berada diantara batuan
dan air. Tekanan pada dinding akan
meningkat sesuai dengan
kedalamannya.

Bila dinding dalam keadaan diam, yaitu
bila dinding tidak bergerak ke salah satu
arah baik tekanan maupun kekiri dari
posisi awal, maka massa tanah akan
berada dalam keadaan keseimbangan
elastis  (elastic  equilirium). Rasio
tekanan arah horizontal dan tekanan
arah vertical dinamakan “Koefisien
tekanan tanah dalam keadaan diam” Ko,

Atau: Ko=2t (2.4)
0,

v

Karena, o;,=yh , makaog,, = k,(,;(2.5)

Sehingga koefisien tekanan tanah dalam
keadaan diam dapat diwakili oleh
hubungan empiris yang diperkenalkan
oleh Jaky(1994). Ko = 1-sin®
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2.5.1. Tekanan Tanah Aktif

Tekanan tanah aktif adalah tekanan
yang terjadi terhadap sebuah dinding
penahan tanah pada saat dinding berada
dalam keadaan akan terguling yang
bekerja di belakang dinding penahan
tanah yang disebabkan oleh backfill. 1aju
dan tekanan kita anggap linier.
Kemiringan dari bidang gelincir
bergantung pada sudut geser daritanah
tersebut. Harga sudut geser ini
ditentukan dengan pengujian di
laboratorium. Resultan P, seperti halnya
pada tekanan air bekerja pada 2/3 h
dan dihitung seperti berikut: P=%H;, Y
Ka (2.6)

2.5.3. Tekanan Tanah Pasif

Menurut Hardiyatmo (2003), tekanan
tanah pasif adalah tekanan tanah yang
terjadi saat gaya mendorong dinding
penahan tanah kearah tanah urugannya,
sedangkan  nilai  banding tekan
horisontal dan vertikal yang terjadi
didefinisikan sebagai koefisien tekanan
tanah pasif atau kp. nilai tekanan pasif
lebih besar dari nilai tekanan tanah saat
diam dan nilai tekanan aktif. Tekanan
tanah  pasif = menunjukkan  nilai
maksimum dari gaya yang dapat
dikembangkan oleh tanah pada gerakan
struktur penahan terhadap tanah
urugannya, yaitu tanah harus menahan
gerakan dinding penahan tanah
sebelum mengalami keruntuhan.

2.6. Stabilitas Terhadap
Penggulingan

Tekanan tanah lateral yang diakibatkan
oleh tanah urugan dibelakang dinding
penahan, cenderung menggulingkan
dinding dengan pusat rotasi pada
unjung kaki depan pondasi. Momen
penggulingan ini, dilawan oleh moment
akibat berat sendiri dinding penahan
dan momen akibat berat tanah diatas
plat pondasi. Untuk pendekatan
keamanan terhadap bahaya guling dari

dinding penahan yang mengandalkan
berat (grafity wall) dan semi gravity
wall, dapat digunakan kriteria yang
memperlihatkan diagram tekanan tanah
pada dinding penahan tanah yang akan
ditinjau, (asumsi tekanan tanah dihitung
dengan rumus rankine). Faktor
keamanan terhadap guling dapat
didefenisikan sebagai (ditinjau dari
kaki/titik O);

=M
SF=—%

2.7)

Dimana:

IM,= jumlah momen dari gaya-gaya
yang menyebabkan momen pada titik O
My = jumlah momen yang menahan
guling terhadap titik O

IM, = phg momen yang menghasilkan

guling.

2.6.1. Kestabilan Terhadap Geser
Untuk memberikan kekuatan yang
cukup melawan geseran horizontal,
dasar dinding penahan  harus
kedalaman minimum 3 ft (1m) dibawah
muka tanah. Untuk dinding permanen,
kekuatan tersebut stabil tanpa adanya
struktur penahan pasif dibagian kaki
dinding. Jika syaratkekuatan diatas tak
mencukupi, dapat ditambahkan
pengunci geser dibawah telapak
pondasi atau tiang pancang untuk
menahan geseran. Selain persyaratan
kekuatan tersebut, harus
dipertimbangkan pula adanya
kemungkinan bahaya erosi akibat aliran
maupun pengaruh hujan. Gaya gaya
yang menggeser dinding penahan tanah
akan ditahan oleh gesekan antara tanah
dan dasar pondasi, tekanan tanah pasif
didepan dinding penahan. Faktor
keamanan terhadap stabilitas geser
dapatdinyatakan dengan rumus;

XF,
SFgeser =ﬁ (2.9)
Dimana : Xf, = jumlah gaya gaya yang
menahan gaya-gaya horizontal
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xf = jumlah gaya gaya yang
mendorong

Kekuatan geser tanah pada bagian dasar
dinding : T =c+o tan @

Dimana:

T = Kuatgeser tanah

¢ =Kohesi Tanah

o = Tegangan normal yang bekerja
¢ =Sudutgeser tanah

2.7 Stabilitas
Dukung
Gaya-gaya horizontal dan vertikal pada
dinding akan menimbulkan tegangan
pada tanah. Apabila tegangan yang
timbul melebihi tegangan ijin tanah,
maka akan terjadi penurunan tanah
bangunan. Untuk taopak dinding
penahan tanah yang keseluruhannya
berada dalam kondisi tertekan (e <
L/6), besarnya tegangan tanah timbul
per satuan luas dapat dihitung menurut
persamaan:

Tegangam tanah ditik A adalah :

Terhadap Daya

e
Y ]

/| BEARING CAPACITY
| failure of supporting
base

Gambar 2.11 Stabilitas Terhadap Daya
Dukung Tanah
(Sumber: Das,2007)

RV RV
Omax= 5, t 2
BL (1/6)BL

R

=2 (14%) (2.23)

Tegangan tanah di titik B adalah :

RV RV
Omax= 5, t 2=
BL (1/6)BL

Re(142%) (2.24)

Momen yang terjadi :
M, et =ZM,-ZM, (£Mg dan ZM,

3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Lokasi Penelitian

Dinding penahan tanah pada lereng
didaerah Dolok Sanggul di Kabupaten
Humbang Hasundutan berada pada
lereng yang curam. Untuk pelaksanaan
perbaikan lereng digunakan dinding
penahan tanah. Tinggi dinding penahan
tanah 8,50 r&eter.

Gambar 3.1 Peta Lokasi (Retaining Wall)
Di. JIn.Pakkat-Dolok Sanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan Dengan STA
0+075

Sumber : Google Maps

[e===] BT

Gambar 3.3. Dinding Penahan Tanah
Yang Ditinjau
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B e
0+075

L
L
OO

POTONGAN MELINTANG
4. Analisa Dan
Perhitungan

Pada lereng didaerah Dolok Sanggul
Kabupaten = Humbang Hasundutan
dibangundinding penahan tanah model
kantileverdalam perencanaan tersebut
memakai tulangan.dengan penelitian ini
tersebut cenderung menghitung
stabilitas terhadap gaya horizontal dan
vertikal dalam pembebanan.

1. beban yang dipakai untuk retaining

wall

a. Berat sendiri tembok penahan
yang digunakan dalam
perhitungan kemantapan

(stability) adalah berat tembok
penahan itu sendiri dan berat
tanah.
Tekanan tanah

c. Pembebanan, apabila permukaan
tanah dibelakang dinding akan
digunakan untuk konstruksi lain,
maka pembebanan itu harus
dimasukkan dalam perhitungan.

d. Beban lainnya, seperti daya
apung dan tekanan tanah tanah
lateral.

2. Kemantapan tembok penahan:

a. Kemantapan terhadap gaya
gesernya(sliding stability)

b. Kemantapan terhadap guling
(overtuning stability)

c. Kemantapan terhadap daya
dukung tanah (bearing capacity

dimana stabilitas dari kemiringan
lerengnya memenuhi angka
keamanan SF > 1,5.

4. Perencanaan ketinggian tembok
penahan tanah : 8,50 meter.

Tabel 4.1 Hasil Uji Laboratorium

No sampel W) I i}
Moisture conten (g/cc) 26.10 20,33
Natural density (gt/cc) 1,562 1,6816
Spesific gravity g5 1,509 1,294
Void ration e 1.0869 1.0869
porosity n 0,5209 0,4129
Degree of saturation Sr (%) 62,08 74,37
Atteberg Limit Test

Liquid limit LL (%) 3811 37,14
Pastic limit PL (%) 23,99 21,08
Pastic index PI (%) 14,12 16,06
Soil Classification

AASTHO A-2-6 A-2-6
USCS SC SC
Save Analisis Test

No. 4 100 100
No, 10 98.60 98.14
No, 40 90.37 86,40
No. 200 32,10 33.85
Direct shear test

Internal friction Degree | 7°54°35,687 | 167374808
Cohesion ¢ (kg/em®) 0,125 0,142

Tabel 4.2. Berat tembok penahan tanah
dan momen tahanan terhadap titik 0

NO Berat dinding = Wi =y, Ai Berat Lengan Momen
dinding momen tahanan

(ton) | (m) (ton.m)
1. | W1=240x(0.90x510) 11,016 2,55 28,090

2 | W2=240x(76x03) 5472 1.7 9.3024

W3=240x(%x05x76) 4.56 1.3 5,928

4. | W4=1562x(3.2x7.6) 37987 35 132,954
Total 59,035 176,326

Wi = y. Ai merupakan berat dari
dinding penahan tanah (retaining wall)
panjang

dinding,

¥, = Berat volume dinding yang terbuat
daribeton (y, =2,40t/m?)

Ai= Luas penampang tekanan dari
bagian-bagian dinding penahan tanah.

4.1. Faktor Keamanan Untuk Dinding
Penahan Tanah

a. Faktor Keamanan

Guling (Overturning)

terhadap

Satbility) SF(Overturnin )= LMz = o5 =
3. Tinjauan terhadap lingkungan 23150 97 Mo 33
lokasi dari penempatan dinding ’
. b. Faktor kemanan terhadap geser
penahan tanah. Dinding penahan Slidi
tanah harus terletak pada daerah (Sliding)
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_xM
SF(Overturning) - ZMI;

59,035tan % (7,54)] _
23 336 =5.135
c. Faktor Keamanan terhadap Daya

Dukung (Bearing Capacity)

Kapasitas dukung ultimit
dihitung menggunakan
persamaan terzaghi dengan

asumsi dinding penahan tanah
merupakan pondasi memanjang.

4.2. Perhitungan Kondisi Tegangan

5. Simpulan

Simpulan
1. Pada daerah Dolok Sanggul
Keacamatan Onang Ganjang

terjadinya ketidakstabilan tanah.
Dengan penyelidikkan terhadap
tanah tersebut terjadinya tanah
longsor. Dengan adanya penahan
diabualah Perencanaan dinding
penahan tanah dalam segi
perkuatan untuk menompang

Efektif dimana tekanan air pori tidak besarnya stabilitas terhadap
lagi diperhitungkan, gaya guling, gaya geser,dan daya
merepresentasikan nilai:e’'=0,=p dukung.
dimana : 0 = teganagan efektif 2. Dari perhitungan dinding
o, = tegangan total penahan tanah yang telah
. ) didesain ulang dengan lebar 5,10
i = tekanan air pori m, aman terhadap stabilitas gaya
Perhitungan kondisi tegangan efektif guling geser, dan daya dukung.
sebagai berikut : Hasil perhitungan perencanaan
diding penahan tanah di daerah
Untuk ¢ =7,54 dalam hal ini diambil Dolok Sunggul Desa Onang
¢ = 25° tabel 4.3 diperoleh : Ganjang terhadap gaya guling,
geser, dan dayadukung
Nc=251 ; Nq = 12,7 menghasilkan nilai SF > 1,5 yang
Ny =9,7 dapat dipresentasikan sebagai
Berat tanah yang dipikul = 13,650 x y = berikut : gaya guling = 2,3150
13,65x 1,562 = 21,321 ton )gaya geser = 5135 ; daya
’ ’ ’ dukung tanah = 2,580. Nilai SF
qu =CNc+qgNgq+ %ByNy yang didapat menunjukan bahwa
dinding penahan tanah aman
=(0,199x25,1) +(21,321x12,7 ) terhadap gaya guling, geser, dan
+ (% (2,0x1,562 x9,7) daya dukung.
=4,994+ 270,77+ 15,151 Saran
=29,915 t/m?
1. Sebelum menghitung penulis
Gmax =2+ 120, 1 11591 menyarankan pembaca untuk
, P 1B 510 120510 menguasai  terlebih  dahulu
t/m konsep perhitungan dinding
SF . ' _oauw  _ 29915 _ penahan tanah.
(Bearing Capacity) Amax 11,591 2. Dalam  menghitung  dinding
2,580......Aman penahan tanah perlu mengetahui
. - ST T atau memahami lokasi yang akan
Petiitmgm | SE>L.3 dibangun dinding penahan tanah.
SF Terladep Guling | SF (overtuning 23150 | Aman Sehingga dinding penahan tanah
SF Terhadap geser SFistaing) 5135 | Aman dapat dihitung secara tepat
SF Terhadap daya dukung | SFipearingeapacicy) | 2580 | Aman menurut kondisi lapangan.
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3. Ketika merencanakan dinding
penahan tanah, data-data tanah
harus lengkap dan akurat.
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